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BAB V  

PENUTUP   

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penelitian ini 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengaturan lingkup terhadap pencabutan hak asuh atas anak dari Ibu 

kandung dalam hukum di Indonesia yang pada dasarnya telah diatur di 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Hukum Perkawinan, 

jika pemegang kekuasan hak asuh atas anak telah melakukan kelalaian 

atau mengabaikan kewajibannya dan berkelakuan buruk terhadap anaknya 

maka kekuasaan hak asuh orang tua dapat dicabut demi kepentingan dan 

kesejahteraan anak sebagaimana juga telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Terkait pencabutan hak asuh anak 

bagi umat Islam juga diatur di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

tujuan dari pengaturan ini demi kepentingan terbaik bagi anak.  
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2. Hakim Pengadilan Agama Bengkulu dalam memutuskan perkara pada 

Putusan Nomor 791/Pdt.G/2021/PA.Bn mempertimbangkan beberapa hal 

dalam mengabulkan gugatan penggugat diantaranya yaitu:  

a. Penggugat dapat membuktikan alat bukti tertulis serta saksi yang 

dinyatakan sah secara formil yang dapat diterima sebagai alat 

pembuktian.  

b. Keterangan yang disampaikan oleh saksi-saksi menyatakan bahwa 

tergugat benar-benar melalaikan atau mengabaikan 

tanggungjawabnya sebagai pemegang hak asuh anak, dan kedua 

anaknya diasuh oleh  penggugat selaku Neneknya dan 

diperlakukan dengan baik.  

Pada putusan Pengadilan Agama Bengkulu Nomor 791/Pdt.G/2021/PA.Bn, 

hakim mengabulkan gugatan penggugat untuk mencabut hak asuh atas anak 

dari ibu kandung disebabkan orang tua tidak mampu melaksanakan kewajiban 

sebagai pemegang pengasuhan atau berbuat lalai dan mengabaikan anaknya 

maka Pengadilan Agama dapat mencabut, atau memindah, atau menunjuk 

kerabat dari anak tersebut untuk menjadi walinya atau pemegang pengasuhan 

anak tersebut.  
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B. SARAN  

1. Sebaiknya untuk orang tua harus mempertimbangkan terlebih dahulu 

terkait mengajukan gugatan hak asuh atas anak ke Pengadilan Agama. 

Karena jika anak mengetahui orang tuanya mempermasalahkan siapa yang 

akan memeliharanya, tentu saja akan berakibat buruk terhadap psikologis 

dan perkembangan anak.  

2. Sebaiknya untuk kedepannya dalam memutuskan kasus hak asuh anak, 

akan lebih baik jika proses keadilan dilakukan dengan cepat demi menjaga 

kebaikan dan kepentingan terbaik anak.  
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